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Abstract. Pain is an unpleasant sensory and emotional experience resulting from tissue
damage. One natural substance with potential analgesic activity is elephant grass. This study
aims to determine the effects of elephant grass extract (Cenchrus purpureus (Schumach)
Morrone) on male Swiss Webster white mice tested using the writhing test induced by 0.5%
acetic acid administered intraperitoneally, with parameters observing writhing responses
over 1 hour, determining the percentage of protection and analgesic activity. The data
obtained were analyzed using SPSS. Elephant grass ethanol extract was prepared with three
dose variations: 100 mg/kg BW, 200 mg/kg BW, and 400 mg/kg BW. The results showed
that the average writhing response decreased in each test group. At the 400 mg/kg BW dose,
the highest percentage of protection was observed among the test groups, and statistically, it
was significantly different from the positive group (p < 0.05). These results indicate that
elephant grass ethanol extract has analgesic activity, with the highest activity observed at the
400 mg/kg BW dose.

Keywords: Analgesic, Elephant Grass (Cenchrus purpureus (Schumach) Morrone),
Whriting test

Abstrak. Nyeri adalah pengalaman sensoris dan emosional yang tidak menyenangkan akibat
adanya kerusakan jaringan, salah satu bahan alam yang berpotensi memiliki aktivitas
analgesik adalah rumput gajah, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari ekstrak
rumput gajah (Cenchrus purpureus (Schumach) Morrone) pada mencit putih Jantan galur
swiss webster yang diujikan menggunakan metode whriting test yang diinduksi asam asetat
0.5 % secara intra peritoneal dengan parameter mengamati respon geliat selama 1 jam,
ditentukan persentase proteksi dan aktivitas analgesiknya. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan SPSS ekstrak etanol rumput gajah dibuat dengan 3 variasi dosis 100 mg/kg
BB, 200 mg/kg BB, dan 400 mg/kg BB. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa rata - rata
setiap kelompok uji mengalami penurunan geliat. Pada ekstrak dosis 400 mg/kg BB
didapatkan % proteksi tertinggi di antara kelompok uji yang lain serta berdasarkan statistik
secara signifikan berbeda terhadap kelompok positif p = <0.05. hasil ini menunjukan bahwa
Ekstrak etanol rumput gajah memiliki aktivitas analgesik dengan yang tertinggi adalah dosis
400 mg/kg BB.

Kata Kunci: Analgesik, rumput gajah (Cnechrus purpureus (Schumach) Morrone),
whriting test
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A. Pendahuluan

Sensasi nyeri akan menimbulkan rasa ketidaknyamanan, nyeri ini salah satu pertahanan pada
tubuh yang dapat mencegah terjadinya kerusakan yang lebih parah. Pada penelitian yang telah
dilakukan menyatakan bahwa orang dewasa lebih rentan mengalami nyeri, namun hal tersebut tidak
menutup kemungkinan bahwa orang yang lebih muda dapat mengalami nyeri . Nyeri bisa disebabkan
karna adanya luka fisik seperti terkena tusukan maupun kerusakan jaringan yang mengeluarkan
mediator seperti prostaglandin, bradikinin, serotonin, substansia P, histamin dan sitokin. Pada mediator
ini yang nantinya akan meyebabkan rasa nyeri .

Rasa nyeri yang berkepanjangan akan sangat mengganggu produktivitas dan aktivitas setiap
orang. Oleh karena itu, perlu dilakukannya pengobatan menggunakan obat yang memiliki aktivitas
analgesik. Salah satu contoh obat yang sering digunakan yaitu Paracetamol yang mempunyai
mekanisme kerja menghambat pembentukan prostaglandin, namun paracetamol ini memiliki efek
samping yang sangat merugikan salah satunya adalah menyebabkan keracunan, hepatotoksik bahkan
bisa mengakibatkan kematian. apabila digunakan dalam waktu yang lama dan secara terus menerus.

Dengan adanya kelemahan atau efek samping yang tidak menguntungkan pada obat analgesik
tersebut, maka obat bahan alami dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan. Penggunaan obat bahan
alami di Indonesia masih dijadikan sebagai alternatif pengobatan. Secara empiris, obat bahan alami ini
memiliki khasiat untuk pengobatan pada penyakit tertentu. Obat bahan alami memiliki efek merugikan
relatif lebih rendah dibandingkan dengan obat kimia(Azhar et al., 2021). Obat bahan alami untuk pereda
nyeri ini digunakan sebagai penunjang, tidak untuk menggantikan pengobatan utama, melainkan untuk
mendampingi atau memperkuat proses pengobatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hoque dk pada tahun 2019 menyatakan bahwa tanaman
rumput - rumputan yang terbukti memiliki aktivitas analgesik yaitu rumput durban (Dactyloctenium
austral) yang merupakan bagian dari keluarga poaceae (suku rumput — rumputan), pada rumput ini
memiliki aktivitas analgesik pada dosis 200 mg/kg BB dengan menggunakan metode Whriting test.
Rumput Durban diketahui memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu flavonoid, golongan
senyawa flavonoid memiliki mekanisme kerja dengan menghambat prostaglandin sehingga mampu
untuk mengurangi rasa nyeri.

Tanaman rumput — rumputan yang berpotensi mempunyai aktivitas analgesik yaitu rumput
gajah (Cenchrus Purpureus (Schumach) Morrone) yang memiliki keluarga yang sama yaitu poaceae
(suku rumput — rumputan). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan rumput gajah (Cenchrus
Purpureus (Schumach) Morrone), memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, saponin,
terpenoid, tanin dan steroid yang sudah terbukti dapat digunakan sebagai antioksidan, antibakteri,anti
inflamasi dan antimalaria(Annisa’ Amaliah Mardhotillah & Andi Andriani Musfa, 2023). Senyawa
flavonoid yang terkandung dalam rumput gajah yaitu berupa rutin yang diketahui mampu mengurangi
rasa sakit dengan mekanisme menghambat sitokin, menghambat prostaglandin, stress oksidatif dan
menghinbisi protein kinase.

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah mengetahui
kandungan golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam rumput gajah (Cenchrus
Purpureus) (Schumach) Morrone), apakah rumput gajah (Cenchrus Purpureus (Schumach) Morrone)
memiliki potensi aktivitas analgetik, dan berapa dosis efektif yang memiliki aktivitas analgesik.
Adapun tujuan penelitian ini adalah diketahui kandungan golongan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada rumput gajah (Cenchrus Purpureus) (Schumach) Morrone), mengetahui potensi
aktivitas analgesik yang terdapat pada rumput gajah (Cenchrus Purpureus) (Schumach) Morrone) dan
didapatkan dosis yang berpotensi sebagai analgesik dari rumput gajah (Cenchrus Purpureus)
(Schumach) Morrone). Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi ilmiah bagi
penelitian selanjutnya, serta mengembangkan tanaman rumput gajah (Cenchrus Purpureus)
(Schumach) Morrone) sebagai analgetika bahan alam.
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B. Metode

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu penyiapan bahan uji, determinasi
rumput gajah yang dilakukan di Herbarium Bandungense Institute Teknologi Bandung, kemudian
pembuatan simplisia rumput gajah, karakterisasi simplisia, setelah itu dilakukan ekstraksi rumput
gajah menggunakan metode refluks dengan menggunakan pelarut etanol 96 %, ekstrak yang
dihasilkan di karakteri sasi dan penapisan fitokimia untuk mengetahui golongan senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam rumput gajah. Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas analgesik
pada mencit putih jantan galur Swiss Webster.

Pengujian aktivitas analgesik dilakukan secara in vivo digunakan mencit putih jantan Swiss
Webster yang berbadan sehat dan memiliki perilaku normal, pada pengujian analgesik, menggunakan
metode Whriting test dengan parameter respon gerakan menggeliat dengan menarik kaki ke depan
dan belakang serta kram abdomen [2]. Kelompok uji dibagi menjadi 6 kelompok, Pengelompokan
hewan uji ditentukan dengan menghitung Rumus Federrer, total jumlah yang digunakan sebanyak 30
ekor, setiap kelompok terdapat 5 ekor mencit. Kelompok 1 sebagai kontrol negatif diberikan CMC
NA 1 %, kelompok 2 sebagai kontrol positif diberikan CMC NA 1 %, pada kelompok 3 sebagai
pembanding diberikan sediaan suspensi paracetamol, dan kelompok 4,5,6 sebagai kelompok uji
diberikan suspensi ekstrak etanol rumput gajah (Cenchrus Purpureus (Schumach) Morrone) dengan
variasi dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 400 mg/kg BB. Semua kelompok diberikan induksi
nyeri menggunakan larutan asam asetat 0,5 % yang diberikan secara intraperitoneal terkecuali
kelompok negatif. Respon geliat mencit diamati setiap kelompok, Kemudian jumlah geliat
diakumulasikan dan dihitung persentase hambatan nyeri pada setiap kelompok dengan rumus proteksi
geliat : 100 % - p/k x 100 %. Serta perhitungan efektivitas analgesik : % proteksi sediaan uji/%
proteksi pembanding. Hasil persentase respon geliat dianalisis dengan analisis statistika.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakterisasi Simplisia

Karakterisasi merupakan tahapan awal yang dapat melihat Gambaran terkait kualitas dari suatu
simplisia sehingga diperoleh simplisia yang memenuhi persyaratan dan menjamin keseragaman mutu
berdasarkan dengan standar yang sudah ditetapkan. Karakterisasi yang dilakukan pada penelitian ini
diantaranya yakni penetapan kadar sari larut air, penetapan kadar sari larut etanol, penetapan kadar
air, penetapan susut pengeringan, penetapan kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam.

Tabel 1. Penetapan Karakterisasi Simplisia

Parameter Hasil Persayaratan Referensi
Susut pengeringan 7.36 +1.24 <10 % Kemenkes, 2017
Kadar Air 9.1+0.611 <10 % Kemenkes, 2017
kadar abu total 7.396 + 0,59 <10 % Kemenkes, 2017
kadar abu tidak larut asam 6.47 £0.81 <10 % Kemenkes, 2017
kadar sari larut etanol 18.503 + 0.80 >10 % Kemenkes, 2017
kadar sari larut air 14.616 £1.17 >10 % Kemenkes, 2017

Berdasarkan Tabel 1 pada hasil susut pengeringan didapatkan 7.36 %, syarat nilai susut
pengeringan harus <10 % maka dapat disimpulkan bahwa simplisia rumput gajah memenuhi
persyaratan. Pengujian kadar air untuk melihat seberapa banyak kadar air yang terdapat pada
simplisia, kadar air yang tinggi mengakibatkan simplisia cepat mengalami kerusakan akibat
tumbuhnya mikroba. Didapatkan kadar air sebesar 9.1 % kadar air yang baik harus <10 % hal ini
menunjukan bahwa kadar air yang diperoleh memenuhi persyaratan. Penetapan kadar sari larut etanol
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bertujuan untuk mengetahui seberapa senyawa aktif yang dapat terlarut pada etanol, kemudian pada
hasil penetapan kadar sari larut etanol dari simplisia rumput gajah didapatkan rata —rata sebesar 18,96
%, dengan hasil tersebut menunjukan memenuhi persyaratan karena >10%, sedangkan pada kadar sari
larut air didapatkan 14.616 %. Hasil yang diperoleh dari penetapan kadar sari larut air dan etanol
menunjukkan hasil yang hampir sama, hal tersebut menandakan bahwa adanya komponen senyawa
yang dapat larut dalam pelarut air dan pelarut etanol pada simplisia sama yang artinya kandungan
senyawa yang bersifat polar maupun non-polar(Zahra et al., n.d.). tujuan melakukan kadar abu untuk
memberi gambaran kandungan mineral dan pencemaran anorganik seperti pasir, tanah atau logam.
Didapatkan nilai kadar abu dengan rata - rata sebesar 7,396 %, persyaratan kadar abu total simplisia
harus <10 %. penetapan kadar abu tidak larut asam bertujuan untuk menentukan kandungan logam
berat dan silikat pada sampel, Hasil penetapan kadar abu tidak larut asam didapatkan rata - rata sebesar
7,6 % dengan hasil tersebut menunjukan bahwa simplisia rumput gajah memenuhi persyaratan karena
<10%.

Ekstraksi

Metode ekstraksi yang dipilih yaitu refluks metode ini dipilih karena dengan adanya
pemanasan maka cairan penyari dapat mudah menembus dinding sel simplisia serta proses
ekstraksi dapat berlangsung secara singkat [ 18]. Kemudian pelarut yang dipilih yaitu etanol 96
%, Penggunaan pelarut etanol 96% dikarenakan etanol bersifat pelarut universal, aman
digunakan, dan tidak bersifat toksik. Selain itu, etanol 96% dapat menarik senyawa polar
maupun semipolar, dapat bersifat antimikroba, serta sangat efektif dalam menghasilkan ekstrak
yang optimal.

Tabel 2. % Rendemen Ekstrak
Berat Ekstrak Kental (g) Berat Simplisia % Rendemen
28 400 7%

Didapatkan hasil ekstrak dari rumput gajah sebesar 28 gram dan % rendemen 7 %, menurut
farmakope herbal Indonesia % rendemen yang baik itu harus >10 % (Kemenkes, 2017). Sedangkan
pada ekstrak yang didapatkan hanya 7 %, hal ini di sebabkan karena banyaknya senyawa yang tidak
tertarik dengan metode tersebut. Untuk ekstraksi rumput gajah tidak dianjurkan untuk menggunakan
metode refluks. sehingga perlu menggunakan metode yang lain untuk mendapatkan % rendemen yang
baik.

Skrining Fitokimia

Skrining Fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa mentabolit sekunder yang
terkandung dalam tanaman yang akan digunakan dalam penelitian. Skrining fitokimia dilakukan dengan
cara melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi yang dapat mengakibatkan
adanya perubahan warna.

Tabel 3. Skrining Fitokimia

Golongan senyawa Simplisia Ekstrak
Alkaloid + +
Polifenol - +
Flavonoid + +
Saponin - -

Antrakuinon + +
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Golongan senyawa Simplisia Ekstrak
Tanin - -
Monoseskuiterpen + +
Triterpenoid + +

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa pada ekstrak rumput gajah (Cenchrus Purpureus
(Schumach) Morrone) mengandung golongan senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, polifenol,
flavonoid, antrakuinon, monoseskuioterpen, dan triterpenoid. Golongan senyawa alkaloid dan
Flavonoid diduga mempunyai aktivitas analgesik dengan mempunyai mekanisme kerja menghambat
prostaglandin yang merupakan mediator nyeri sehingga mampu mengurangi rasa nyeri .

Pengujian Aktivitas Analgesik

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui potensi daya analgetik pada ekstrak
rumput gajah terhadap hewan uji dengan berbagai Tingkat dosis yang telah ditentukan. Ekstrak etanol
rumput gajah dibuat dalam berbagai Tingkat dosis dengan tujuan melihat ada atau tidaknya aktivitas
analgesik yang mendekati dengan pembanding paracetamol yang ditimbulkan dari hewan uji. Hewan
uji yang dipilih yaitu mencit putih Jantan karena kondisi biologis mencit Jantan lebih stabil bila
dibandingkan dengan mencit betina yang kondisi biologisnya dipengaruhi masa siklus estrus.

Hewan uji yang digunakan dengan berat badan 25 gram — 30 gram dan umur 2 — 3 bulan,
sebelum pengujian dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu selama 7 hari, lamanya aklimatisasi
mencegah terjadinya stres pada hewan dilingkungan yang baru. Setelah masa aklimatisasi hewan uji
dipuasakan terlebih dahulu selama 18 jam dengan hanya diberi minum dengan tujuan agar kondisi
hewan uji sama dan mengurangi pengaruh makanan yang dikonsumsi. Metode pengujian analgesik
yang digunakan adalah metode whriting test atau geliat, prinsip kerja dari metode ini adalah mengamati
respon geliat yang terjadi karena pemberian rangsangan nyeri oleh suatu iritan. Geliat merupakan
respon nyeri yang diperlihatkan oleh mencit yang ditandai dengan menariknya kedua kaki ke belakang
dan menempelnya perut di platform.

Pemberian asam asetat 0,5 % pada hewan percobaan yang digunakan sebagai penginduksi nyeri
karena menyebabkan rasa sakit akibat iritasi yang berat pada mukosa membran rongga perut sehingga
kaki tertarik ke belakang,. Nyeri tersebut diakibatkan karena penurunan pH di rongga perut yang
mengakibatkan terjadinya luka. Nyeri seperti ini termasuk nyeri dalaman (viseral) atau nyeri perut mirip
sifat menekan Nyeri ini disebabkan oleh adanya rangsang yang merangsang syaraf nyeri di daerah
visceral terutama dalam rongga dada dan perut.

Pengujian Aktivitas analgesik dari ekstrak rumput gajah dengan menggunakan mencit dibagi 6
kelompok, pada masing — masing kelompok diberikan bahan uji yang berbeda yaitu kelompok negatif,
kelompok positif (Na cmc), kelompok pembanding (Paracetamol 65 mg/kg BB), dan variasi dosis uji
ERG 100 mg/kg bb, ERG 200 mg/kg bb, dan ERG 400 mg/kg bb. Pada setiap kelompok diberikan
sediaan uji secara per oral, setelah diberikan sediaan per oral, diberikan induksi asam asetat 0,5 % secara
intraperitoneal pada masing — masing kelompok terkecuali kelompok negatif. Pemberian asam asetat
dilakukan secara intraperitoneal, dikarenakan melalui rute ini absorpsi yang terjadi akan cepat dan
konstan sehingga nyeri yang dihasilkan akan cukup lama, dengan waktu nyeri yang cukup lama ini
maka geliat dapat terhitung selama 60 menit. Pengamatan geliat ini dilakukan selama 60 menit setiap
15 menit sekali.

Tabel 4. Rata — rata geliat

kelompok Rata - rata kumulatif geliat
kelompok negatif 0
kelompok positif 140.4 £19.82
kelompok pembanding 51.4+£14.59
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ERG 100 mg/kg BB 113.4+£15.44
ERG 200 mg/kg BB 100+ 12.86
ERG 400 mg/kg BB 69.2 +19.81

Keterangan :

a = Berbeda makna dengan kontrol negatif

b = Berbeda makna dengan kontrol positif

ERG = Ekstrak Rumput Gajah

Berdasarkan hasil rata — rata kumulatif geliat pada Tabel 4 pada kontrol positif memiliki
jumlah geliat dalam 60 menit yang paling tinggi dibanding dengan kelompok lain, dan pada kontrol
negatif memiliki jumlah geliat yang paling rendah dibanding dengan kelompok lain, kelompok positif
memiliki jumlah geliat dengan nilai rata — rata 140.44+19.82 dalam hal ini pada kelompok positif cmc
na tidak memiliki aktivitas farmakologi untuk menghambat nyeri. Sedangkan jumlah geliat paling
sedikit yaitu kontrol negatif dengan nilai rata — rata 0 di karenakan pada kelompok negatif tidak
berikan induksi nyeri sehingga tidak adanya respon geliat yang ditimbulkan, Kemudian, pada
kelompok pembanding memiliki jumlah geliat dengan nilai rata — rata 51.4+14.59 lebih sedikit setelah
kontrol negatif karena pada kelompok pembanding diberikan paracetamol 65 mg/kgBB yang
merupakan obat yang memiliki aktivitas analgesik, selanjutnya pada kelompok pemberian ekstrak
rumput gajah menunjukan geliat yang paling banyak yaitu pada dosis 100 mg/kgBB dengan nilai rata
—rata 113.4+15.44, sedangkan Pada dosis 200 mg/kgBB jumlah geliat timbul hampir sama dengan
dosis 100 mg/kgBB, dengan nilai rata — rata 100+12.86. kemudian pada dosis 400 mg/kgBB jumlah
geliat yang ditimbulkan hampir mendekati dengan kontrol pembanding dengan nilai rata — rata
69.2+19.81. Dalam hal ini menunjukan bahwa semakin besar dosis ekstrak rumput gajah yang
diberikan maka semakin sedikit jumlah geliat pada hewan uji.

Untuk lebih membuktikan bahwa ektrak rumput gajah mempunyai kemampuan sebagai obat
analgetik, maka dilakukan analisis data secara statistik. Hasil uji normalitas dan homogenitas varian
menunjukan bahwa data sudah terdistribusi secara normal dan homogen dimana nilai (P>0,05),
kemudian dilanjut dengan ANOVA dan HSD. Pada analisis statistik dengan ANOV A menghasilkan
nilai signifikasi 0.000, dengan nilai tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan total rata — rata
geliat antar kelompok karena nilai p < 0.05 yang menunjukkan bahwa rata-rata geliat berbeda
signifikan. Setelah itu dilakukan uji HSD untuk menunjukan pada kelompok mana yang mengalami
perbedaan yang signifikan. Hasil uji HSD pada kelompok perlakuan kontrol pembanding p = 0.000
yang berarti berbeda signifikan dengan kontrol positif , pada dosis 100 mg/kg bb p= 0.369, dosis 200
mg/kg bb p = 0.001 dan pada dosis 400 mg/kgbb p = 0.000, dengan analisis tersebut menunjukan
bahwa setiap kelompok memiliki perbedaan signifikan antara kontrol positif, terkecuali pada dosis
100 mg/kgBB efek analgesik yang tidak berbeda bermakna karena (p > 0,05), sehingga dapat
dikatakan bahwa pada kelompok perlakuan dosis 100 mg/kgbb tersebut memiliki efek analgesik
namun tidak berbeda nyata dengan kontrol positif.

Tabel 5. % Proteksi dan % Efektivitas
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kelompok % Proteksi Geliat %Efektivitas
kontrol negatif (cmc na 1%) 0% -
kontrol positif (cmc na 1 % + 0%
Induksi As,asetat 0.5 %) ° i
kontrol pembanding (Paracetamol 0 o
65 mg/kg BB) 63.39% 100 %
ERG 100 mg/kg BB 19,23 % 30.34%
ERG 200 mg/kg BB 28,77 % 45.38%
ERG 400 mg/kg BB 50,71 % 80%
Keterangan :
ERG = Ekstrak Rumput Gajah

Berdasarkan Tabel 5 hasil persentase proteksi geliat tersebut kontrol negatif dan positif
memiliki nilai % proteksi 0%, dalam hal ini menunjukan bahwa kelompok positif tidak memiliki
aktivitas analgesik, menunjukan bahwa kelompok pembanding memiliki % proteksi geliat yang paling
tinggi dengan nilai sebesar 63.39 % diikuti dengan kelompok uji 100 mg/kgBB 19.23 %, 200
mg/kgBB 28.78 %, dan 400 mg/kgBB 50.71 %. Persentase tingginya proteksi geliat ialah besarnya
kekuatan senyawa yang terdapat pada bahan uji dalam mengobati rasa sakit yang diakibatkan oleh
reaksi yang diberikan. Adanya daya aktivitas analgetik terhadap bahan uji ditandai dengan adanya
presentase hambatan nyeri yang lebih tinggi, atau sama dengan 50% dari kelompok kontrol positif
[7]. Dari ketiga kelompok uji yang paling mendekati dengan kelompok pembanding adalah pada dosis
400 mg/kgBB, dalam hal ini menunjukan banyaknya dosis pada ekstrak rumput gajah maka akan
semakin besar persentase proteksi geliat yang didapatkan.

Sedangkan untuk membandingkan efektivitas analgesik antara sediaan uji dan sediaan
pembanding dilakukan dengan cara membandingkan persen proteksi kelompok uji dengan kelompok
pembanding. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 5 hasil perhitungan menunjukan bahwa pada
persen efektivitas dosis uji 1 30.34 %, dosis uji 2 45.38 % dan dosis uji 3 sebesar 80 %. Pada persen
efektivitas sediaan uji tersebut masih lemah apabila dibandingkan dengan pembanding (Paracetamol
65 mg/kg BB) dengan persen efektivitas 100 %.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa ekstrak rumput gajah dengan dosis 100mg/kg
BB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB memiliki aktivitas analgesik, namun masih belum sebanding
dengan obat paracetamol dengan dosis 65 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak
rumput gajah memiliki aktivitas analgesik perifer yang diuji dengan metode whriting test (geliat).
Namun masih belum sebanding dengan kontrol pembanding (Paracetamol 65 mg/kg BB).Pada ektrak
rumput gajah mengandung golongan Senyawa yang diduga memiliki aktivitas analgesik adalah
golongan senyawa flavonoid. Flavonoid mempunyai mekanisme kerja menghambat siklooksigenase
sehingga mensintesis prostaglandin yang merupakan mediator nyeri. Hal tersebut didukung oleh
penelitian Hoque (2019) yang menunjukan bahwa kandungan flavonoid pada ekstrak rumput Durban
dari famili poaceae memiliki aktivitas analgesik.

Selain flavonoid, steroid diduga mempunyai aktivitas analgesik karena mempunyai
mekanisme steroid sebagai analgesik yaitu dengan merangsang biosintesis protein lipomodulin yang
menyebabkan terhambatnya cara kerja enzim fosfolipase yang berperan langsung pada inflamasi dan
nyeri dengan melepaskan prostanoid pada jalur asam arakidonat kemudian dikatalisasi oleh
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siklooksigenase membentuk jalur prostaglandin. Terhambatnya cara kerja enzim fosfolipase akan
menyebabkan jalur siklooksigenase (COX) dan lipoksigenase (LOX) terblok sehingga pembentukan
mediator nyeri menjadi terhambat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Ekstrak rumput gajah
mengandung metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, polifenol, antrakuionon,
monoseskuiterpen, dan steroid. Ekstrak rumput gajah dapat memberikan aktivitas analgesik perifer
terhadap mencit putih Jantan dengan menggunakan metode whriting test dilihat dengan adanya
penurunan jumlah geliat dan % proteksi geliat jika dibandingkan dengan kontrol positif. Efektivitas
analgesik ditujukan pada dosis 400 mg/kg BB sediaan uji yang paling besar dengan nilai 80 %.
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